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ABSTRACT

This research aims to explore the mediating role of knowledge sharing in the relationship between
transformational leadership and operational performance of Small and Medium Enterprises (SMEs) in the
food and beverage sector in Surabaya. Emphasizing the importance of quality human resources in
determining company success, this study highlights how a culture of knowledge sharing and
transformational leadership can create a conducive work environment for innovation and operational
performance enhancement. Data from the Ministry of Industry in 2023 indicate that SMEs significantly
contribute to GDP and employment in Indonesia, particularly in the rapidly growing food and beverage
sector, following challenges from the COVID-19 pandemic in 2021-2022. The results indicate that
transformational leadership significantly influences SME performance through the mediation of knowledge
sharing. These findings suggest that developing a culture of knowledge sharing and transformational
leadership is crucial for achieving operational efficiency and long-term success for SMEs in the food and
beverage sector. SME management is encouraged to adopt flexible and adaptive approaches, considering
the dynamic workplace and evolving technologies, to remain competitive in a dynamic market.

Keywords: Knowledge Sharing, Transformational Leadership, Innovative, Entrepreneurial Orientation,
SME Performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran mediasi Knowledge sharing dalam hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan kinerja operasional Industri Kecil dan Menengah (IKM) di sektor
makanan dan minuman di Surabaya. Penelitian ini menyoroti pentingnya sumber daya manusia yang
berkualitas dalam menciptakan lingkungan kerja kondusif untuk inovasi dan peningkatan kinerja
operasional. Data dari Kementerian Perindustrian pada tahun 2023 menunjukkan bahwa IKM berkontribusi
signifikan terhadap PDB dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia, khususnya di sektor makanan dan
minuman yang berkembang pesat setelah pandemi COVID-19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan transformasional secara signifikan memengaruhi kinerja IKM melalui mediasi Knowledge
sharing. Kepemimpinan transformasional yang berfokus pada inovasi dan orientasi kewirausahaan
mendorong budaya Knowledge sharing, yang pada akhirnya meningkatkan kinerja operasional. Penelitian
ini juga menggarisbawahi relevansi hilirisasi agribisnis sebagai bagian dari strategi meningkatkan daya
saing IKM. Hilirisasi agribisnis membuka peluang diversifikasi produk, pengemasan inovatif, dan adopsi
teknologi modern, memungkinkan IKM untuk memaksimalkan nilai tambah produk berbasis pertanian.
Sinergi berbasis pengetahuan dalam rantai nilai agribisnis dinilai dapat memperkuat daya saing sektor
makanan dan minuman di pasar yang dinamis. Oleh karena itu, manajemen IKM didorong untuk
mengadopsi pendekatan kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif dengan memanfaatkan perkembangan
teknologi dan penguatan kolaborasi dalam rantai nilai agribisnis untuk mendorong keberlanjutan dan
efisiensi operasional.

Kata kunci: Knowledge Sharing, Kepemimpinan Transformasional, Hilirisasi Agribisnis, Inovasi, Kinerja
IKM
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen kunci dalam keberhasilan
perusahaan. SDM yang berkualitas tidak hanya mengelola sumber daya perusahaan
dengan efisien, tetapi juga berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif,
inovatif, dan adaptif. Dalam konteks Industri Kecil dan Menengah (IKM), terutama di
sektor makanan dan minuman, peran SDM menjadi semakin penting.

IKM makanan dan minuman adalah wujud nyata dari hilirisasi agribisnis, di mana
hasil pertanian diolah menjadi produk bernilai tambah seperti makanan olahan dan
minuman siap konsumsi. Sektor ini memberikan kontribusi besar terhadap perekonomian
nasional. Berdasarkan data dari Kementerian Perindustrian tahun 2023, IKM
menyumbang 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
hingga 97% tenaga kerja. Sektor makanan dan minuman secara khusus menjadi
pendorong utama pertumbuhan, sekaligus mencerminkan peran strategis hilirisasi
agribisnis dalam mendorong daya saing ekonomi.

Namun, pandemi COVID-19 pada tahun 2021 mengungkapkan lemahnya kesiapan
banyak perusahaan, termasuk IKM makanan dan minuman. Salah satu tantangan utama
yang dihadapi adalah rendahnya kapasitas manajemen SDM dalam mengatasi dampak
pandemi, yang menyebabkan penurunan omzet secara signifikan (Badan Pusat Statistik
Jawa Timur, 2023). Keterbatasan dalam perencanaan bisnis dan pemasaran juga sering
kali dikaitkan dengan lemahnya manajemen SDM (Mintzberg, 1994).

Kepemimpinan dalam IKM memegang peranan penting untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas operasional. Kepemimpinan transformasional, yang dicirikan
oleh visi yang jelas, karisma, dan perhatian terhadap kebutuhan tim, terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan karyawan dan kinerja perusahaan (Toufaili, 2018; Arif &
Akram, 2018). Selain itu, pemimpin dengan orientasi kewirausahaan, yang proaktif,
inovatif, dan berani mengambil risiko, dapat membantu perusahaan menghadapi
dinamika pasar dan menciptakan peluang baru (Bedi & Vij, 2012; Mgeni, 2015).

Inovasi dan kegiatan knowledge sharing juga menjadi elemen penting dalam menjaga
daya saing IKM makanan dan minuman. Pemimpin yang mendorong knowledge sharing
mampu menciptakan lingkungan kerja kolaboratif di mana karyawan dapat berbagi ide
dan keahlian untuk menciptakan produk inovatif (Trong Tuan, 2017; Oyemomi et al.,
2019). Namun, beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
transformasional saja tidak selalu relevan dalam konteks perubahan teknologi yang cepat.
Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kepemimpinan yang fleksibel dan adaptif untuk
menghadapi tantangan tersebut (Triraharjo et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran SDM dalam meningkatkan
kinerja IKM makanan dan minuman sebagai bagian dari hilirisasi agribisnis. Fokus
penelitian mencakup penguatan kepemimpinan transformasional, penerapan orientasi
kewirausahaan, serta optimalisasi inovasi dan knowledge sharing guna menghadapi
tantangan dan mempertahankan daya saing di pasar yang terus berubah.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
eksplanatori, yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh antara variabel-
variabel yang diteliti. Fokus utama adalah peran variabel mediasi, seperti Knowledge
sharing, dalam menghubungkan kepemimpinan transformasional dengan kinerja IKM
sektor makanan dan minuman.
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Penelitian dilakukan di Surabaya, dengan alasan kota ini merupakan kontributor
signifikan terhadap ekonomi Jawa Timur. Penelitian dilaksanakan dari Februari 2021
hingga Juli 2022. Populasi terdiri dari IKM makanan dan minuman dengan omzet tahunan
minimal Rp 300 juta hingga lebih dari Rp 2,5 miliar dan karyawan antara 5 hingga lebih
dari 20 orang. Sampel sebanyak 160 IKM diambil menggunakan metode purposive
sampling, dengan pemilik IKM sebagai responden utama.

Variabel yang diteliti meliputi satu variabel eksogen (kepemimpinan
transformasional) dan dua variabel endogen (knowledge sharing dan kinerja IKM).
Kepemimpinan transformasional diukur dengan dua dimensi, yaitu inovasi dan orientasi
kewirausahaan (Carless et al., 2000), sementara knowledge sharing diukur dengan
perilaku penyedia dan pencarian pengetahuan (Cabrera & Cabrera, 2005). Kinerja diukur
dengan empat indikator: efektivitas, efisiensi, peningkatan penjualan, dan pencapaian
tujuan perusahaan (Bartoli & Blatrix, 2015).

Metode analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM), dengan
serangkaian uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan model fit. Skala Likert 1-5
digunakan untuk mengukur persepsi responden, dan pengujian mediasi dilakukan
menggunakan Sobel test untuk menilai pengaruh Knowledge sharing dalam hubungan
antara kepemimpinan transformasional dan kinerja [IKM.

Dengan keterangan:

Sab = Vb?sa? + a®sb? + sa®sb?.................... (1)

ab

Sab : Besarnya standar eror pengaruh tidak langsung

a : Koefisien jalur variabel independen dengan variabel intervening
b : Koefisien Jalur variabel intervening dengan variabel dependen
sa : Standar eror koefisien a

sb : Standar eror koefisien b

Langkah pertama untuk uji sobel yaitu menghitung besarnya standart eror
pengaruh langsung, selanjutnya menghitung nilai t dari koefisien dan membandingkan
dengan nilai t tabel, jika nilai t hitung > nilai t tabel maka dapat disimpulkan terjadi
pengaruh mediasi. Untuk melihat apakah analisa mediasi lebih efektif daripada
pengaruh langsung, yaitu dengan melihat nilai koefisiennya. Jika nilai koefisien mediasi
lebih besar daripada koefisien pengaruh langsung maka dapat disimpulkan bahwa konsep
mediasi lebih efektif.

Menggunakan pendekatan metodologi yang komprehensif ini, diharapkan penelitian
ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara
kepemimpinan transformasional dengan dimensi inovasi dan orientasi kewirausahaan,
dan kinerja IKM dalam konteks yang spesifik dari sektor makanan dan minuman di
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Surabaya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berarti dalam
pengembangan teori serta aplikasi praktis bagi manajemen dan kebijakan perusahaan.

Berdasarkan penjelasan diatas kerangka konseptual dan hipotesis dapat

diformulasikan sebagai berikut :
Knowledge
Sharing 4

Kinerja IKM

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Hipotesis penelitian ini adalah:

Hl:Kepemimpinan transformational dengan dimensi inovasi dan orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM.

H2:Kepemimpinan transformational dengan dimensi inovasi dan orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap knowledge sharing.

H2: Knowlegde sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM.

H3: Knowledge sharing memediasi hubungan antara kepemimpinan transformational
dengan dimensi inovasi dan orientasi terhadap kinerja IKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil analisis terhadap 160 responden menunjukkan mayoritas laki-laki (59.4%)
dan pendidikan mayoritas SMA atau lebih rendah (53.1%), diikuti Sarjana (37.5%) dan
Magister (9.4%). Usia perusahaan sebagian besar berada di rentang 5-10 tahun (53.1%),
dengan mayoritas perusahaan memiliki 5-10 karyawan (37.5%) dan omzet antara IDR
300 juta - IDR 1,1 miliar (50%). Hasil lengkap dirangkum dalam Tabel 1.

Tabel 1. Profil Responden

Responden Demografi Frequency Percentage

Gender Laki-laki 95 59.4 %
Wanita 65 40.6 %
Tingkat SMA dan Lebih rendah 85 53.1%
Pendidikan Sarjgna 60 47.5 %
Magister 15 9.40 %

5-10 tahun 85 53.1%

Usia Perusahaan 11-15 tahun 40 25 %

16-20 tahun 20 12.50%

> 20 tahun 15 9.4 %
5-10 Karyawan 60 37.5 %

Jumlah Karyawan 11-15 Karyawan 50 31.2 %
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Responden Demografi Frequency Percentage
16-20 Karyawan 30 18.80%
> 20 Karyawan 20 12.50%

IDR 300,000,000 - IDR

0
1,100,000,000 80 50 %
> DR 1,100,000,000 - IDR .
Omzet 1,900,000,000 30 31.2%
> [DR 1,900,000,000 - IDR .
2,700,000,000 20 12.50%
> [DR 2,700,000,000 10 63 %

Sumber: Data Primer Diolah

Sebelum melaksanakan uji statistik mediasi, data harus melalui serangkaian pengujian
penting, yaitu uji validitas, reliabilitas, normalitas, dan goodness of fit. Uji validitas
memastikan bahwa instrumen pengukuran benar-benar mengukur apa yang seharusnya
diukur. Uji reliabilitas memastikan konsistensi hasil pengukuran. Uji normalitas
memeriksa apakah data distribusi mengikuti distribusi normal, yang seringkali
merupakan asumsi dasar dalam banyak analisis statistik. Terakhir, uji goodness of fit
mengevaluasi kesesuaian model statistik dengan data yang ada. Melalui pengujian-
pengujian ini, kita dapat memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi semua
persyaratan statistik yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut. Dengan demikian, hasil
penelitian akan lebih akurat dan dapat diandalkan, sehingga kesimpulan yang diambil
memiliki landasan yang kuat dan valid.

Menggunakan analisis SEM (Structural Equation Modeling), validitas data dapat
diyji menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA). CFA memastikan bahwa
indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini benar-benar mencerminkan
konstruk yang diukur. Untuk menguji keajegan pengukuran, reliabilitas data dievaluasi
melalui perhitungan nilai Construct Reliability (CR) dan Variance Extracted (VE). Nilai
CR mengukur konsistensi internal dari konstruk, sedangkan VE mengukur proporsi
varians yang diekstraksi oleh konstruk relatif terhadap total varians yang diukur.

Hasil perhitungan CFA dirangkum pada gambar 2, sedangkan CR, dan VE
dirangkum dalam Tabel 2. Pengujian ini sangat penting untuk memastikan bahwa
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat diandalkan dan valid. Dengan
validitas dan reliabilitas yang terjamin, hasil analisis menjadi lebih dapat dipercaya dan
memiliki tingkat akurasi yang tinggi, sehingga kesimpulan yang diambil dari penelitian
ini memiliki dasar yang kuat

0.981

Kemampuan Transformasional
Konseptual 0.943

m 0.992 Efektifitas

0.920 0.980

Perilaku 0.985
Penyedia 0.977 p Peningkatan
Knowledge
Sharing

Penjualan

Pencarian

N ;
Pengetahuan 0.970 encapaian

Tujuan
Perusahaan
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Gambar 2. Confirmatory Factor Analysis (CFA)

Hasil uji CFA menunjukkan bahwa nilai setiap indikator variabel berada di atas
0,5, yang mengindikasikan bahwa indikator-indikator ini dapat secara efektif digunakan
untuk menjelaskan konstruk yang ada atau berfungsi sebagai pengukur suatu variabel.
Sedangkan untuk uji reliabilitas, hasilnya dirangkum dalam Tabel 2.

Tabel 2. Uji reliabilitas

Variabel CR VE

Kepemimpinan transformational 0,950 0,890
Knowledge sharing 0.930 0.870
Kinerja 0.960 0.910

Uji reliabilitas mengungkapkan bahwa nilai Construct Reliability (CR) untuk
semua variabel adalah > 0,700 dan nilai Variance Extracted (VE) adalah > 0,500. Ini
menunjukkan bahwa semua variabel memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi dan layak
untuk digunakan dalam analisis lebih lanjut.

Selanjutnya, uji normalitas bertujuan untuk memastikan data indikator yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pada output AMOS, uji normalitas dilakukan
dengan membandingkan nilai Critical Ratio (CR) untuk skewness dan kurtosis pada
penilaian normalitas dengan nilai kritis + 2,58. Hasil uji normalitas dirangkum dalam
Tabel 3.

Tabel 3. Uji Normalitas

Indikator Min Max Skew c.r. Kurtosis c.r.

Y34 1.000 5.000 -0.320 - -0.600 -
1.660 1.500
Y33 1.000 5.000 -0.290 - -0.650 -
1.500 1.550
Y32 1.000 5.000 -0.280 - -0.700 -
1.400 1.600
Y31 1.000 5.000 -0.270 - -0.650 -
1.350 1.500
Y12 1.000 5.000 -0.210 - -0.500 -
1.100 1.200
Y11 1.000 5.000 -0.200 - -0.480 -
1.050 1.150
X121 1.000 5.000 -0.180 - -0.400 -
0.950 1.000
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X122 1.000 5.000 -0.150 - -0.350 -
0.760 0.900

X111 1.000 5.000 -0.160 - -0.380 -
0.810 0.950

X112 1.000 5.000 -0.140 - -0.320 -
0.700 0.800

Hasil uji normalitas pada Tabel 3 menunjukkan bahwa setiap indikator variabel
menunjukkan nilai critical ratio (CR) untuk skewness dan kurtosis yang berada di bawah
+2,58, menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan adanya distribusi
normalitas ini terpenuhi, langkah selanjutnya adalah melakukan uji goodness of fit.

Uji goodness of fit merupakan prosedur statistik yang digunakan untuk mengukur
derajat kesesuaian antara model yang dibangun dengan data empiris yang digunakan
dalam penelitian. Prosedur ini penting untuk memastikan bahwa model yang
dikembangkan dapat secara adekuat menjelaskan atau memprediksi fenomena yang
diamati. Dalam konteks ini, berbagai jenis indeks kecocokan (fit index) seperti chi-
square, RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation), CFI (Comparative Fit
Index), dan TLI (Tucker-Lewis Index) dapat digunakan untuk mengevaluasi kecocokan
model.

Hasil dari uji goodness of fit ini kemudian disajikan dalam Tabel 4, yang
memberikan gambaran tentang sejauh mana model yang diajukan sesuai dengan data
yang ada. Interpretasi hasil dari uji goodness of fit ini akan membantu peneliti atau analis
untuk menentukan apakah model tersebut dapat diterima atau perlu dimodifikasi lebih
lanjut untuk meningkatkan kecocokannya dengan data empiris yang tersedia.

Tabel 4. Uji goodness of fit

Kriteria Goodness of Fit Cut of Value Hasil Analisis f;:&:f St
Degree of Fredom (DF) Positif (+) 228 -

X?(Chi - Square) 264,22 251,33 Fit
Signifikansi Probability >0,05 0,071 Fit
CMIN/DF <2,00 1,152 Fit

CFI >0,90 0,976 Fit

TLI >0,90 0,975 Fit
RMSEA <0.08 0,032 Fit

Tabel 4 menunjukkan bahwa model telah sesuai karena nilai yang melebihi
ambang batas, memungkinkan analisis lanjutan pada tahap berikutnya. Selanjutnya,
analisis jalur dilakukan untuk mengeksplorasi pengaruh langsung antar variabel serta efek
dari variabel mediasi.

Hasil analisis SEM menunjukkan pengaruh langsung dari kepemimpinan
transformasional terhadap Knowledge sharing, dan kinerja IKM, serta pengaruh langsung
dari Knowledge sharing terhadap kinerja IKM. Detailnya tercantum dalam tabel 5
penelitian ini.
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Tabel 5. Pengaruh langsung

Pengaruh Koefisien S.E C.R. P Keterangan
Kepemimpinan Kinerja Signifikan
Transformational UKM 0950 0450 2.111 0.035
Kepemimpinan Knowledge . Signifikan
Transformational sharing 1150 0.042 5,381

anwledge _, Kinerja 7300 0.410 5610 . Signifikan
sharing IKM

Hasil analisis SEM yang ditampilkan pada Tabel 5 menunjukkan beberapa
pengaruh signifikan antar variabel. Pertama, kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja IKM. Kedua, kepemimpinan transformasional juga
berpengaruh signifikan terhadap Knowledge sharing. Ketiga, Knowledge sharing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja IKM. Selanjutnya hasil analisa mediasi
menggunakan uji sobel dirangkum pada tabel 6.

Tabel 6. Uji pengaruh mediasi

Jalur Mediasi Koefisien S.E Z-Value P Keterangan
Mediasi  Mediasi
Kepemimpinan 2.645 0.481 5.499 ook Signifikan

Transformational -
Knowledge sharing 2>
kinerja IKM

Hasil uji Sobel mengkonfirmasi bahwa Knowledge sharing memainkan peran
mediasi yang signifikan dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional dan
kinerja IKM. Hal Ini menunjukkan bahwa meningkatkan Knowledge sharing dalam
organisasi dapat memperkuat dampak positif dari kepemimpinan transformasional
terhadap kinerja IKM. Oleh karena itu, para pemimpin IKM perlu mendorong budaya
Knowledge sharing untuk mencapai kinerja yang lebih baik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja Industri Kecil dan Menengah (IKM) produk
makanan dan minuman, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui knowledge
sharing. Sikap pemimpin yang mampu memberikan inspirasi, motivasi, dan arahan
strategis yang baik pada karyawannya maka dapat berkontribusi besar pada peningkatan
produktivitas, efisiensi, dan daya saing perusahaan (Garad et al., 2022). Dalam konteks
hilirisasi agribisnis, kepemimpinan semacam ini menjadi kunci untuk mendorong inovasi
dalam pengembangan produk berbasis hasil pertanian, meningkatkan nilai tambah, serta
memperluas akses pasar lokal maupun global (Fu et al., 2021).

Dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa dimensi orientasi kewirausahaan
merupakan faktor penting bagi tingkat kepemimpinan transformasi SMI. Hal ini
dikarenakan dimensi orientasi kewirausahaan tidak hanya mencakup kemampuan untuk
mengambil risiko dan menginspirasi perubahan, tetapi juga mendorong pemimpin untuk
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melihat peluang baru dan mengambil langkah-langkah proaktif dalam menghadapi
perubahan (Manzano-Garcia & Ayala-Calvo, 2020). Dalam konteks kepemimpinan
transformasional di SMI, kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara kewirausahaan
dapat membantu memimpin perubahan dengan lebih efektif, meningkatkan adaptabilitas
organisasi, serta memotivasi karyawan untuk berpartisipasi aktif dalam proses
transformasi (Bedoya et al., 2024).

Knowledge sharing memiliki dampak positif terhadap kinerja IKM. Proses
berbagi pengetahuan memungkinkan karyawan untuk mengakses wawasan dan
keterampilan yang lebih luas, sehingga meningkatkan produktivitas individu dan
efektivitas organisasi (Vatamanescu et al., 2020). Selain itu, knowledge sharing
memfasilitasi penyebaran ide-ide inovatif yang dapat mendukung pengembangan produk
agribisnis bernilai tambah tinggi, seperti diversifikasi produk olahan, pengemasan kreatif,
dan penerapan teknologi baru (Mathrani & Edwards, 2020). Dengan pendekatan ini,
perusahaan mampu memperkuat posisi dalam rantai nilai agribisnis sekaligus
mempercepat proses hilirisasi yang adaptif terhadap kebutuhan pasar.

Dimensi perilaku penyedia merupakan faktor terbesar dalam knowledge sharing.
Hal ini dikarenakan dimensi perilaku penyedia mencerminkan sejauh mana pemimpin
atau karyawan senior bersedia berbagi pengetahuan secara aktif, terbuka, dan sistematis
(Yin et al., 2020). Penyedia pengetahuan yang memiliki keterbukaan, kepercayaan, serta
kemauan untuk berbagi akan mendorong aliran informasi yang lebih efektif dalam
perusahaan khusunya pada industri makanan dan minuman, karena pada dasarnya industri
makanan dan minuman selalu berkembang mengikuti selera konsumen sehingga perlu
adanya pertukaran informasi dan kaloborasi yang mempercepat proses pembelajaran
sehingga dapat menciptakan inovasi baru yang dapat meningkatkan kinerja perusahaan
(Victoria et al., 2020). Tanpa keterlibatan aktif dari penyedia pengetahuan, proses
knowledge sharing dapat terhambat oleh kurangnya akses, keengganan berbagi, atau
rendahnya tingkat kepercayaan dalam organisasi (Salehi & Sadeq Alanbari, 2024).

Lebih lanjut, hasil analisis menunjukkan bahwa knowledge sharing memediasi
hubungan antara kepemimpinan transformasional dan kinerja IKM. Pemimpin
transformasional tidak hanya memberikan arah strategis, tetapi juga menciptakan budaya
kerja yang kolaboratif dan mendukung pertukaran pengetahuan di antara karyawan.
Dalam sektor agribisnis, hal ini mencakup berbagi informasi tentang teknologi pertanian
presisi, strategi pemasaran digital, serta inovasi berbasis lokal untuk menciptakan produk
unggulan yang kompetitif. Dengan mengintegrasikan visi strategis pemimpin dan
kontribusi karyawan, IKM mampu meningkatkan efisiensi operasional serta kualitas
produk agribisnis yang dihasilkan.

Penemuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan IKM, terutama
dalam mendukung hilirisasi agribisnis. Diperlukan adopsi gaya kepemimpinan
transformasional yang berfokus pada pemberdayaan tim dan penguatan inovasi. Selain
itu, perusahaan perlu membangun infrastruktur dan sistem yang mendukung knowledge
sharing, seperti platform digital internal, pelatihan berbasis kolaborasi, dan kemitraan
strategis dengan berbagai pihak. Dengan memanfaatkan teknologi dan sumber daya lokal
secara optimal, perusahaan dapat menciptakan produk agribisnis yang bernilai tambah
tinggi dan memenuhi permintaan pasar global yang terus berkembang.

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman bahwa kepemimpinan
transformasional dan knowledge sharing merupakan kombinasi strategis untuk
meningkatkan kinerja IKM secara signifikan. Dalam konteks hilirisasi agribisnis,
penerapan kedua faktor ini memungkinkan perusahaan untuk tidak hanya memperkuat
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daya saing, tetapi juga menciptakan keberlanjutan usaha melalui inovasi yang
berkelanjutan. Dengan demikian, hasil ini dapat menjadi landasan bagi pengembangan
strategi bisnis yang adaptif dan inovatif di sektor agribisnis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Pengembangan budaya knowledge sharing dan penerapan kepemimpinan
transformasional memiliki peran krusial dalam meningkatkan kinerja operasional IKM di
sektor makanan dan minuman. Dengan adanya lingkungan kerja yang mendukung
pertukaran ilmu pengetahuan, karyawan akan lebih termotivasi untuk berinovasi,
berkolaborasi, dan berbagi pengalaman, yang secara langsung meningkatkan efisiensi
serta daya saing IKM. Kepemimpinan transformasional mampu mendorong perubahan
positif ini dengan memberikan inspirasi, bimbingan, dan menciptakan suasana yang
kondusif bagi pengembangan individu dan tim. Dalam jangka panjang, strategi ini tidak
hanya meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada kesuksesan
bisnis yang berkelanjutan.

Relevansi strategi ini semakin terasa dalam konteks hilirisasi agribisnis, yang
bertujuan untuk memaksimalkan nilai tambah produk berbasis pertanian melalui inovasi,
diversifikasi produk, dan pengemasan yang menarik. Hilirisasi agribisnis membuka
peluang bagi IKM untuk memanfaatkan teknologi modern dalam menciptakan produk-
produk inovatif yang memiliki daya saing tinggi di pasar domestik maupun internasional.
Dengan mengintegrasikan knowledge sharing ke dalam proses hilirisasi agribisnis, [IKM
dapat mempercepat adopsi praktik terbaik, meningkatkan efisiensi rantai pasok, serta
memperluas akses pasar.

Saran untuk mengoptimalkan dampak strategi ini mencakup langkah-langkah
seperti menyusun dan mengomunikasikan visi bersama yang berfokus pada pentingnya
knowledge sharing dalam mendukung hilirisasi agribisnis, membangun kepercayaan
melalui transparansi agar karyawan merasa aman untuk berbagi ide, menyediakan
peluang pengembangan berkelanjutan agar karyawan dilibatkan dalam peningkatan
kompetensi, serta memanfaatkan teknologi seperti platform digital dan sistem manajemen
pengetahuan yang mendukung pertukaran informasi. Selain itu, pemberian penghargaan
kepada karyawan yang aktif berbagi pengetahuan akan menciptakan motivasi
berkelanjutan dalam organisasi. Dengan menggabungkan pendekatan ini, IKM tidak
hanya mampu meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mengembangkan daya
saing melalui hilirisasi agribisnis yang inovatif.
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